BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
INTENSITAS PELAKSANAAN SHALAT DHUHA DAN KETENANGAN
JIWA

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan, untulemperoleh data
mengenai pengaruh intensitas pelaksanaan ShaldtaDiethadap ketenangan jiwa
Santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Quran Ngaliy@emarang. Penulis
menggunakan angket untuk di isi santri sesuai pgtwang ada pada angket.
Sebelum instrumen angket diberikan kepada santri pondok Pesantren
Tahaffudzul Qur'an sebagai alat ukur pengaruh sitas pelaksanaan Shalat Dhuha
terhadap ketenangan jiwa Santri Pondok Pesantréaffidzul Quran, terlebih
dahulu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba iosten dilakukan untuk
mengetahui apakah butir soal tersebut sudah memémalitas yang baik atau
belum. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen etikan sebagian mahasiswa,
dengan jumlah uji coba sebanyak 35 butir pertanyaink angket tentang intensitas
pelaksanaan Shalat Dhuha dan 35 butir pertanya#ahk angket tentang ketenangan
jiwa santri, dan masing-masing butir butir pertaarygerdiri dari 5alternatif jawaban
yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, daaktipernah. Adapun yang
digunakan dalam pengujian ini meliputi: validitasdeliabilitas instrument.
1. Uji Validitas Instrument
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item-item
pertanyaan pada angket . Item yang tidak valid akairop out(dibuang) atau
diganti. Item yang valid berarti item tersebut dagigunakan dalam mengukur
intensitas pelaksanaan Shalat Dhuha terhadap kef@nmajiwa santri Pondok
Pesantren Tahaffudhul Qur'an.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir ahgkasilnya dapat dilihat

pada tabel 1 dan 2 sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Kriteria validitas butir angket Intensitas Pelaksanaan Shalat Dhuha

No | Kriteria Nomor pertanyaan Jumlah
Valid 1, 2, 3, 4,5, 6, 13, 14, 15, 16, 17, | 20

20, 21, 22, 23, 28, 29, 30, 31

2. | Tidak valid 7, 8,9, 10, 11, 12, 18, 24, 25, 26, ] 15
32, 33, 34,35

Tabel 4.2
Kriteria validitas butir angket Ketenangan Jiwa santri

No | Kriteria Nomor pertanyaaan Jumlah

1 | Vvald 1,2,3,4,5, 11, 12, 13, 14, 15, 20, 20
22, 23, 24, 28, 29, 30, 31, 32

2 | Tidak valid 6,7,8,9,10,16,17,18,19, 25, 26, 27, 15
34, 35

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihadrdpliran.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkkn uji reliabilitas pada
instrumen angket tersebut. Uji reliabilitas diguaakuntuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang Ismkara akurat memiliki
jawaban yang konsisten untuk kapanpun instrumetisajikan.

Pengujian reliabilitas instrumen tentang intensif@aksanaan Shalat
Dhuha terhadap ketenangan jiwa santri Pondok Resafiahaffudzul Qur'an
dilakukan dengan cardnternal Consistengy yaitu dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen sekali saja. Pengujian retadiinstrumen dilakukan
dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (8ali}.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien relialslitmstrumen tentang
intensitas pelaksanaan Shalat Dhuha 0,795 dan hasil perhitungan koefisien

reliabilitas instrumen tentang ketenangan jiwarsant 0,673. Menurut Sugiyono

dalam bukunya Statistika untuk Penelitian, jikE Iabey Maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digamalintuk penelitian.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampira
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3. Tingkat Intensitas Pelaksanaan Shalat Dhuha santriPondok Pesantren

Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Semarang.

Untuk mengetahui nilai kuantitatif tentang inteasitpelaksanaan Shalat
Dhuha, maka disusunlah tabel atau tabulasi frekyawsban angket yang telah
diberikan kepada setiap responden dengan menggunakaria kuantifikasi
setiap alternatif jawaban. Sehingga nilai hasil kahgtentang intensitas
pelaksanaan Shalat Dhuha dapat dilihat dalam beidut:

Tabel 4.3

Hasil Angket Tentang Intensitas Pelaksanaan Shald@huha
santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an NgaliyanSemarang.

RESPONDEN SKOR RESPONDEN SKOR
R 1 71 R 17 78
R 2 85 R 18 76
R 3 84 R 19 81
R 4 85 R_20 80
R 5 76 R 21 83
R 6 87 R 22 82
R 7 85 R 23 82
R 8 81 R 24 76
R O 69 R 25 65
R 10 76 R 26 61
R 11 62 R 27 76
R 12 87 R 28 90
R 13 76 R 29 83
R 14 80 R_30 80
R 15 82 R 31 81
R-16 80

Berdasarkan tabel di atas, kemudian diadakansamakbagai berikut

a) Mencari Mean (rata-rata) tentang Intensitas pelakasa Shalat Dhuha

=2440/31

= 78,7097
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b) Mencari jumlah interval (banyaknya kelas)
K =1+3,3Logn
=1+3,3Log31
=1+3,3(1,491)
=1+ 4,9203
= 5,9203 dibulatkan menjadi 6

c) Mencari range

R=H-L+1
Keterangan:
R = Range

H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
Dari data tersebut diketahui bahwa:
H=90dan L =61

Maka R =H-L+1
=90 -61+1
=30

d) Menentukan interval kelas
range

! - jumlah interval
= 30/6
=5
Jadi interval kelasnya 5 dan jumlah intervalnya 6.
Untuk memberikan penafsiran terhadap nilai rata-fislean) variabel
X yaitu intensitas pelaksanaan Shalat Dhuha, makandkan pedoman kategori

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Frekuensi Intensitas Pelaksanaan Shalat Dhuha
Interval Kelas Frekuensi
61— 65 2
66 — 70 2
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71-75 1

76 — 80 11

81-85 12

86 — 90 3

Jumlah 31
Gambar |

Histogram Intensitas Pelaksanaan Shalat Dhuha santPondok Pesantren
Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Semarang.
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61-65 66-70 71-75 76-80 81-85 86-90

4. Tingkat Ketenangan Jiwa Santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Quran
Ngaliyan Semarang.

Untuk mengetahui nilai kuantitatif tentang ketersmgiwa santri, maka
disusunlah tabel atau tabulasi frekuensi jawabagketnyang telah diberikan
kepada setiap responden dengan menggunakan krikesaatifikasi setiap
alternatif jawaban. Sehingga nilai hasil angkettarg ketenangan jiwa santri

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

53



Tabel 4.5
Hasil Angket tentang Ketenangan Jiwa
Santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an NgaliyanSemarang.

RESPONDEN SKOR RESPONDEN SKOR
R 1 80 R 17 78
R 2 92 R 18 79
R 3 81 R 19 01
R 4 81 R 20 88
R 5 76 R 21 90
R 6 85 R 22 87
R 7 89 R 23 81
R 8 85 R 24 84
R 9 70 R 25 66
R_10 66 R 26 66
R 11 64 R 27 75
R 12 88 R 28 93
R 13 78 R 29 80
R 14 92 R 30 79
R 15 78 R 31 88
R-16 71

Berdasarkan tabel di atas, kemudian diadakansamakbagai berikut
a) Mencari Mean (rata-rata) tentang ketenangan jiwérisa
Mean = :—
2501
31
= 80,6774
b) Mencari jumlah interval (banyaknya kelas)
K =1+3,3Logn
=1+3,3Log31
=1+3,3(1,491)
=1+ 4,9203
= 5,9203 dibulatkan menjadi 6
c) Mencari range
R=H-L+1
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Keterangan :
R = Range
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
Dari data tersebut diketahui bahwa:
H=93dan L =64
Maka R =H - L+1
=93 - 64+1
=30

d) Menentukan interval kelas

range

jumlah interval

= 30/6
=5
Jadi interval kelasnya 5 dan jumlah intervalnya 6.
Tabel 4.6
Frekuensi Tingkat Ketenangan Jiwa santri
Interval Kelas Frekuensi

64 — 68 4
69 - 73 2
74 -78 5
79 -83 7
84 — 88 7
89 -93 2
Jumlah 31




Histogram Ketenangan Jiwa santri

Gambar Il

Pondok Pesantren Tahaffudhul Qur'an Ngaliyan Semaaing.

64-68 69-73 74-78 79-83 84-88 89-93

B. Pengujian Hipotesis

1. Analisis Uji Hipotesis

Untuk membuktikan kuat lemahnya pengaruh dan diritidaknya
hipotesa yang diajukan dalam skripsi ini, maka Kiixan dengan mencari nilai
koefisien korelasi antara variabel intensitas pedalkan Shalat Dhuha (variabel
X) dengan variabel ketenangan jiwa (variabel Y)Jlaoh hal ini penulis
menggunakan rumus regresi linear sederhana. Tetlelumnya akan disajikan
terlebih dahulu tabel kerja koefisien intensitasakganaan Shalat Dhuha (X)
dengan ketenangan jiwa santri (Y) pada tabel beriku

Tabel 4.7
Tabel Kerja Koefisien Korelasi untuk Menghitung Regesi Linear
Sederhana antara Variabel X dengan Variabel Y

No X =X- X x? Y y=Y- Y y? Xy
R_1 71 -7.774 | 6044 | 80 -0.68 0.46 5.27
R_2 85 6.2258 | 38.76 | 92 11.32 | 128.20 | 70.49
R_3 84 5.2258 | 27.31| 81 0.32 0.10 1.69
R_4 85 6.2258 38.76 81 0.32 0.10 2.01
R 5 76 -2.774 7.70 76 -4.68 21.88 12.98
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R 6 87 8.2258 67.66| 85 4.32 18.68 35.56
R_7 85 6.2258 38.76 | 89 8.32 69.27 51.81
R 8 81 2.2258 4.95 85 4.32 18.68 9.62
R 9 69 -9.774 9553 | 70 | -10.68| 114.01 | 104.36
R_10 76 -2.774 7.70 66 -14.68 | 215.43 40.72
R_11 62 -16.77 | 281.37| 64 | -16.68| 278.14 | 279.75
R 12 87 8.2258 67.66| 83 7.32 53.62 60.23
R 13 76 -2.774 7.70 78 -2.68 7.17 7.43
R.14| 80 1.2258 1.50 92 11.32 128.20 13.88
R_15 82 3.2258 10.41| 78 -2.68 7.17 -8.64
R_16 80 1.2258 1.50 71 -9.68 93.65 -11.86
R_17 78 -0.774 0.60 78 -2.68 7.17 2.07
R 18 76 -2.774 7.70 79 -1.68 2.81 4.65
R_19 81 2.2258 4.95 91 10.32 106.56 22.98
R 20| 80 1.2258 1.50 88 7.32 53.62 8.98
R_21 83 4.2258 17.86| 90 9.32 86.91 39.40
R_22 82 3.2258 10.41| 87 6.32 39.98 20.40
R_23 82 3.2258 1041 | 81 0.32 0.10 1.04
R 24 76 -2.774 7.70 84 3.32 11.04 -9.22
R 25 65 -13.77 | 189.73| 66 -14.68 | 215.43 | 202.17
R 26| 61 -17.77 | 31592 66 | -1468| 21543 | 260.84
R_27 76 -2.774 7.70 75 -5.68 32.23 15.75
R_28 90 11,29 139,13| 93 12.32 151.85 | 127,47
R 29| 83 4.2258 17.86| 80 -0.68 0.46 -2.86
R_30 80 1.2258 1.50 79 -1.68 2.81 -2.06
R 31 81 2.2258 4.95 38 7.32 53.62 16.30
2440 1482,39 2501 2134.77 1394,10

variabel X (intensitas pelaksanaan Shalat dhuhaydaabel Y (ketenangan jiwa)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui data hasfidien korelasi antara

adalah sebagai berikut:

N =31
X = 2440
XY = 2501
>Yx2  =1482,39
Y2 =2134,77
Yxy  =1394,10
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a) Mencari Simpangan Baku (standar deviasi)
Sx* =YXIN-1
=1482,39/ 31-1
=1482,39/ 30

=49,413

7,029
b) Menentukan kategori kecenderungan Intensitas Bataan Shalat Dhuha
santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Ngallyamarang.

> A

M+15SD  =78,7097 + (1,5) (7,029) = 89253
M+05SD = 787097 + (0.5) (7,029) = 82,2215 °
M—05SD = 78,7097 — (0,5) (7,029) = 75,1952 ©
M-15SD  =78,7097 — (1,5) (7,029) = 68,16;)2 ?
, E

»

Tabel4.8
Kualitas Variabel X (Intensitas Pelaksanaan ShalaDhuha santri Pondok
Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Semarang )

Rata — Rata Interval Kualitas Kriteria
90 ke atas Sangat baik
83 -89 Baik
78,71 76— 82 Cukup Cukup
69— 75 Kurang
68 ke bawah Sangat kurang

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa IntessRalaksanaan Shalat
Dhuha santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Quraralifgn  Semarang
termasuk dalam kategori “cukup”, yaitu berada paderval nilai 76—-82 dengan

nilai rata- rata 78,71.

58



1. Mencari Simpangan Baku (standar deviasi)
Sy =TVAN - 1
=2134,77/31- 1

=2134,77 /30
=71,159

/71,158
= 8,436
2. Menentukan kategori kecenderungan Ketenangan dimta ®ondok Pesantren

Tahaffudzul Qur’an Ngaliyan Semarang

M+ 1,5 SD = 80,6774 + (1,5) (8,436):93,3514 A
M + 0,5 SD = 80,774 + (0,5) (8,436):84,89g4 i
M —0,5SD =80,6774 — (0,5) (8,436) =76,4§94 ©
M—1,5SD =80,6774 — (1,5) (8,436) :68,0234 °

> E

Tabel 4.9
Kualitas Variabel Y (Ketenangan Jiwa santri Pondok Pesantren Tahaffudzul
Qur'an Ngaliyan Semarang )

Rata — Rata Interval Kualitas Kreteria
94 ke atas Sangat baik
85— 93 Baik
80,68 77 -84 Cukup Cukup
69— 76 Kurang
68 ke bawah Sangat kurang

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ketenanigea santri Pondok
Pesantren Tahaffudhul Quran Ngaliyan Semarang dsuk dalam kategori
sedang, yaitu berada pada interval nilai 77-84 demgjai rata- rata 80,68.
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Setelah data tersebut diketahui, maka untuk meriMawktdata tersebut
apakah ada pengaruh variabel X terhadap Y makebtkridahulu diadakan uji
korelasi 1 prediktor dan kemudian dilanjutkan dengmalisis regresi satu
prediktor. Adapun langkah-langkah dalam pengolahimta adalah sebagai
berikut:

1. Mencari hubungan antara prediktor dan kriterium atoel teknik korelasi

moment tangkar dari Pearson

2 Xy

ey

1394,10
J(1482,39) (2134,77)

r

1394,10
v3164561,700
1394,10
1778,92

0,783678
Dari perhitungan korelasi diatas diketahui bahyya 10,784 > gpel (0,05:29)
=0,355 dan = 0,784 > gpeio01257 O, 456, berarti ada korelasi yang
signifikan antara variable X dan variable Y.
2. Menguiji signifikansi korelasi melalui uji t
Untuk membuktikan apakah ada hubungan antara erkl§intensitas
pelaksanaan Shalat Dhuha) dan variabel Y (Ketemadiga) maka dilanjutkan

dengan uji signifikansinkorelasi melalui uji t demgrumus sebagai berikut:

. rvn-2

h = —_————

V1-r?
_0,783678v31-2

J1-(0,783678)%
0,783678/29
- Viosid
0,783678. 5,385165
/0,386
4,22024
0,6212

6,7936
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Dari hasil diatas, karen@idng =6,794> fel(0,05:299=2,045 dan hiwng =
6,794> tabel(0,01:2672, 756 maka signifikan.

3. Persamaan garis regresi
Data yang diketahui adalah:

2 Xy =1394,10
e = 1482,39
3y =2134,77
Xy
a = =
Ix?
_1394,10
 1482,39
= 0,940
Dari data yang dikumpulkan dapat dicari
— YY 2501
Y === = 80,6774
N 31
— TX 2442
X === = 78,7097
N 31

Karena itu untuk persamaan garis regresi
y = ax ataly - Y = a(xX - )?)
dapat diselesaikan sebagai berikut:
Y — 80,6774 = 0,940x(— 78,7097)
Y - 80,6774 = 0,94Q@ — 74,02183
Y =0,940x (- 74,02183 80,6774)
Y =0,940x + 6,656
Dari perhitungan di atas, maka persamaan gariesegdalah
Y =0,940x + 6,656

4. Analisisvarians garis regresi
Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan enteriterium dan

prediktor menggunakan rumus regresi satu preddeagan skor deviasi.

2
K, - %g)
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(1394,10)2

© 1482,39

1943514,81
T 148239

=1311,07

, Exy)?
JK res = Zy- - ¥

=2134,77-1311,07
= 823,7
dbeg = 1
db es = N-2
=31-2
= 29

RK reg — IKJ&
db reg

1311,07
1
=1311,07

JK res
RK =
res db —

823.7
31-2
823.7
29
= 28,40
JK total = Z_\":

=2134,77

Jadi Feg nya adalah sebagai berikut:

_ RKreg
F reg

RK res
1311,07
28,40

= 46,16

Proporsi sumbangan X pada varian Y
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Exy)
Tx Ty?
(1394,10)
1482,39.2134,77
1943514,81
3164561,70
= 0,614

Kp = r2.100%
=0,614 . 100%
=61,4%

Jadi ketenangan jiwa santri Pondok Pesantren Tadtaif Qur'an 61,4%
dipengaruhi oleh faktor intensitas pelaksanaangbliuha, sedangkan 38,6%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis regtessebut, dapat

dilihat dalam tabel ringkasan hasil analisis reigestu prediktor sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Tabel Ringkasan Hasil Analisis Regresi
Varian
5% 1%
Regresi 1 1311,07 1311,07 46,16 4,17 7,56
Residu 29 823,7 28,40
Total 30 2134,77

2. Analisis Lanjut
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan asalégjresi satu prediktor
dengan metode skor deviasi diperoleh nilajegg F= 46,16. Kemudian
dikonsultasikan pada Jey pada taraf signifikansi 5% maupun 1% dengan
kemungkinan:
a. Jika Feg lebih besar daripada 5% maupun 1%, maka hasilnya signifikan dan
hipotesis yang diajukan diterima.
b. Jika Reg lebih kecil daripada 5% maupun 1%, maka hasilnya non signifikan
dan hipotesis yang diajukan ditolak.

Diketahui bahwa #&pe pada taraf signifikansi 5% = 4,17 pada taraf
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signifikansi 1% = 7,56. Maka nilai&5 sebesar 46,16 lebih besar daripagdgeF
pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengan demikhasilnya dinyatakan
signifikan dan hipotesis yang diajukan diterimatidya ada pengaruh positif
antara intensitas pelaksanaan Shalat Dhuha terhkefgmangan jiwa santri

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Sengara

. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil perhitungan rata-rata variabel intemssifgelaksanaan Shalat
Dhuha santri Pondok Pesantren Tahaffudzul Quréess 78,71. Hal ini berarti
bahwa intensitas pelaksanaan shalat Dhuha Ponédskn®en Tahaffudzul
Qur’an termasuk dalam kategori “cukup”, yaitu patdarval 76 — 82.

Sedangkan dari perhitungan rata-rata ketenangaa pantri Pondok
Pesantren Tahaffudhul Quran sebesar 80,68. Sdsugian tabel angket tersebut
berada dalam interval di antara interval 77-84. Mé&ktenangan jiwa santri
Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an termasuk dakteygori “cukup”.

Setelah diketahui rata-rata masing-masing variabekhka langkah
selanjutnya adalah analisis uji hipotesis dengamusuregresi satu prediktor. Dari
analisis uji hipotesis diketahui, ada pengaruhtgaaitara intensitas pelaksanaan
Shalat Dhuha terhadap ketenangan jiwa santri Porredantren Tahaffudzul
Quran Ngaliyan Semarang. Hal ini di tunjukkan dallai koefisiensi korelasi
diketahui bahwayy = 0,784 > 0,05)= 0,355 maupuny = 0,784 > {,01)= 0,456
berarti signifikan dan hipotesis yang menyatakaa pdngaruh positif antara
intensitas pelaksanaan Shalat Dhuha terhadap kef@majiwa santri Pondok
Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan Semarangtdiifsima.

Untuk mempermudah pemahaman tentang korelasi itasngelaksanaan
Shalat Dhuha terhadap ketenagan jiwa santri PorRedgantren Tahaffudzul
Qur’an Ngaliyan Semarang, dapat dilihat dalam tabgkasan sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Ringkasan Korelasi Uji Hipotesis ky

Uji Hitung Taraf Keterangan | hipotesis
Hipotesis Signifikan
5% | 1%

Iy 0,784 | 0,355| 0,456 Signifikan Diterima

Dalam uji Reg diketahui, bahwa nilainya sebesar 46,16, kemuloigesil yang
diperoleh dikonsultasikan dengan tabelt&faf signifikansi 5% = 4,17 maupun
taraf signifikansi 1%= 7,56. Dengan demikian, Fregl6,16 > Fkoos) = 4,17
maupun Freg = 46,16 Xdp1)= 7,56 berarti signifikan.

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh itakepglaksanaan
Shalat Dhuha terhadap ketenangan jiwa santri Portedantren Tahaffudhul

Qur’an Ngaliyan Semarang.

Tabel 4.12
Ringkasan Korelasi Uji Hipotesis Feq
Uji Hitung Taraf Keterangan | hipotesis
Hipotesis Signifikan
5% | 1%
Freg 46,16 | 4,17 | 7,56 Signifikan Diterima

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, ada pengpaditif antara intensitas
pelaksanaan Shalat dhuha terhadap ketenangan @wta $ondok Pesantren

Tahaffudzul Quran Ngaliyan Semarang sebesar @i, 4

D. Keterbatasan Peneliti

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitianpasti terjadi banyak
kendala dan hambatan. Hal itu bukan karena faldsetkgajaan, akan tetapi karena
adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian.

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami dalarelipem ini adalah

sebagai berikut:
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1. Keterbatasan sampel penelitian.Penelitian yanglgeiakukan hanya mengambil
beberapa sampel saja yaitu 50% dari jumlah saotrdék Pesantren Tahaffudzul
Qur’an Ngaliyan Semarang.

2. Keterbatasan yang terjadi pada penyebaran angkdahadebenaran jawaban
yang diberikan oleh responden sulit dibuktikan kelsannya. Masih ada
kemungkinan responden tidak jujur dalam menjawatapgaan dalam angket.

Berbagai keterbatasan yang penulis paparkan diatakadapat dikatakan

dengan sejujurnya bahwa inilah kekurangan dari lgmeyang penulis lakukan di

Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur'an Ngaliyan SengardMeskipun banyak

hambatan dan tantangan yang di hadapi dalam melakpgnelitian ini, penelititidak

lupa mengucapkan syukur atas ni'mat dan karuniahABWT dengan terselesainnya

penelitian ini.
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